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I Buku dalam edidi terjemah ini dijuduli Iwu Laduni:
Menyingkap Rabasia Iimu Ilahi yang Tersembunyi, mengungkap
dimensi pengetahuan ilahi yang diperoleh tanpa melalui
proses belajar konvensional, melainkan melalui pencerahan
langsung dari Tuhan. Buku ini menjelaskan konsep ilmu
laduni yang sering menjadi perdebatan di kalangan ulama dan
ahli tasawuf. Ilmu ini diyakini lebih kokoh kedudukannya
daripada pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan
formal, karena bersumber dari pengaruh-pengaruh ghaib dan

alam malakut yang memengaruhi jiwa manusia.

Dijelaskan pula bahwa hakikat ilmu laduni dengan menyoroti
perbedaan antara ilmu yang didapatkan melalui usaha manusia
dan yang diturunkan langsung dari Tuhan. Konsep ini
melibatkan hubungan antara jiwa yang murni dan Tuhan, di
mana pengetahuan diwahyukan langsung ke dalam hati
seorang sufi atau wali. Melalui buku ini, pembaca diajak
memahami lebih dalam peran jiwa dalam menerima ilmu-ilmu
ilahi dan bagaimana pengaruh alam ghaib berperan dalam

memperkaya pengetahuan.

Melalui risalah ringkasnya ini, Ibn Sina memberikan argumen
teologis dan filosofis tentang keunggulan ilmu laduni dalam
membimbing manusia menuju pemahaman spiritual yang
lebih tinggi. Dengan bahasa yang jelas dan rinci, Ibn Sina
menguraikan tahap-tahap pengembangan jiwa untuk meraih
kesucian, serta bagaimana ilmu laduni memimpin seseorang
menuju hakikat kehidupan dan penciptaan. Penjelasan tentang
peran wahyu, ilham, dan hubungan mereka dengan para nabi

dan wali menjadi inti pembahasan risalah ini.
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66

Wahyn adalah penyingkapan perkara ghaib secara jelas,
sedangkan inspirasi (ilham) merupakan penampakan yang
samar. Llmu yang diperoleh melalui wahyn disebut il
kenabian , sedangkan ilmu yang diperolel melalui ilham

disebut il laduni.

Ibn Sina



Dengan nama Allah Yang Maha Pengasib lagi Maba
Penyayang

Kepada-Nya aku memobon pertolongan dan kepada-Nya
aku bertawatkal

/1/
Pendahuluan

Segala puji bagi Allah yang telah menghiasi hati
hamba-hamba pilihan-Nya dengan cahaya kewalian
(nur al-wilayah) dan membina jiwa-jiwa (arwal) orang-
orang beriman yang arif dengan kebaikan
pemeliharaan-Nya. Dia telah membukakan pintu
ketauhidan bagi para ulama dengan kunci-kunci
kecukupan. Semoga Allah melimpahkan shalawat
kepada pemimpin para rasul, pemilik dakwah dan
pemeliharaan, penyokong mahkota dan panji, serta
penunjuk  umat menuju hidayah. Dan semoga
keselamatan  tetlimpah  kepada keluarga dan
sahabatnya, penghuni tanah suci yang terlindungi.
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Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa
salah seorang sahabat kami menceritakan tentang
sebagian ulama yang mengingkari ilmu gaib yang
pengajarannya bersifat langsung dari Tuhan (al-’iim
al-ladunni) yang menjadi sandaran para sufi dan yang
dinisbatkan kepadanya oleh para ahli tarekat. Mereka
mengatakan bahwa ilmu laduni lebih kuat dan lebih
kokoh daripada ilmu-ilmu yang diperoleh melalui
pembelajaran (ta’fim).

Diceritakan bahwa orang yang mengaku-aku itu
berkata bahwa dia tidak mampu membayangkan ilmu
para sufi dan tidak menyangka ada sescorang di
dunia ini yang berbicara dengan ilmu yang hakiki
berdasarkan pemikiran dan penglihatannya sendiri

tanpa belajar dan usaha.

Maka aku berkata, “Sepertinya dia belum mengetahui
cara-cara memperoleh ilmu dan belum mendapat
petunjuk tentang hakikat jiwa manusia, sifat-sifatnya,
serta bagaimana jiwa itu menerima pengaruh-
pengaruh alam gaib dan ilmu malakut.”

Sahabatku berkata, “Benar, orang itu mengatakan
bahwa ilmu hanyalah fikih, tafsir Al-Qur’an, dan ilmu
kalam semata. Tidak ada ilmu selain itu, dan ilmu-
ilmu tersebut hanya bisa diperoleh melalui

pembelajaran dan pendalaman.”
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Aku berkata, “Ya, lalu bagaimana dia mengetahui
ilmu tafsit? Sesungguhnya Al-Qut’an adalah lautan
yang meliputi segala sesuatu. Tidak semua makna
dan hakikat tafsirnya disebutkan dalam karya-karya
terkenal di kalangan orang awam. Bahkan, tafsir yang
sebenarnya berbeda dari apa yang diketahui oleh
orang yang mengaku-aku itu.”

Sahabatku berkata, “Orang itu hanya mengetahui
tafsir-tafsir yang terkenal dan disebutkan, yang
dinisbatkan  kepada al-Qushairi,! al-Tsa’labi,? al-
Mawardi,* dan lainnya.”

! Al-Qushairi, Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim ibn Hawazin ibn
‘Abd al-Malik Zain al-Islam Al-Qushairi. Sumber-sumber tidak
menyebutkan tahun kelahirannya, namun menyebutkan tahun
wafatnya pada 465 H. Ia lahir di sebuah desa di daerah Nisabur.
Gurunya adalah Imam Abu ‘Ali al-Daqqaq yang kemudian menjadi
mertuanya setelah menikahi putrinya. Di antara karyanya: Al-Risalah
Al-Qushairiyah, Tafsir Al-Mashhur Latha’if Al-Isharat, Hayat Al-
Arwah, dan Al-Dalil ‘ala Tariq Al-Salah wa al-Falah. la wafat di
Nisabur. Manahij Al-Mufassirun, h. 87-85; Al-A’lam, jilid 4, h. 57.

2 Al-Tsa’labi, Abu Ishaq Ahmad ibn Muhammad. Demikian pula
sumber-sumber tidak menyebutkan tahun kelahirannya, namun
menyebutkan tahun wafatnya pada 427 H. Ia adalah seorang mufasir
dari Nisabur. Di antara karyanya: ‘Ara’is Al-Majalis dan Al-Kashf wa
al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an. A/-A’lam, jilid 1, h. 212.

3 Al-Mawardi, Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad. Tahun
kelahirannya tidak disebutkan, namun disebutkan ia wafat pada tahun
450 H. Ia termasuk ulama dan ahli fikih, penulis karya-karya besar
semisal: Adab Al-Dunya wa al-Din dan Al-Ahkam As-Sultaniyah. A/-
A’lam, jilid 4, hal. 327.
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Aku berkata, “Sungguh, dia telah jauh dari metode
(manhaj) yang baik. Sesungguhnya al-Sulami* telah
mengumpulkan sesuatu dalam tafsir dari perkataan-
perkataan para ahli hakikat yang menyerupai
penelitian mendalam, dan ungkapan-ungkapan besar
itu tidak disebutkan dalam tafsir-tafsir lainnya.”

Orang yang menganggap ilmu hanya terbatas pada
fikih, ilmu kalam, dan tafsir yang bersifat umum ini,
seolah-olah tidak mengetahui pembagian ilmu,
perinciannya, tingkatannya, aspek lahir dan batinnya,
serta hakikat-hakikatnya. Sudah menjadi kebiasaan
bahwa orang yang bodoh tentang sesuatu akan
mengingkari hal tersebut. Orang yang mengaku-aku
itu belum merasakan nikmatnya minuman hakikat
(syarab al-hagigah) dan belum mengetahui ilmu yang
diajarkan langsung oleh Tuhan (al-’ilm al-ladunni),

4 Al-Sulami, Muhammad ibn Al-Husain ibn Musa Al-Azdi, Abu
‘Abd al-Rahman Al-Sulami (330-412 H), berasal dari Nisabur. Ia
adalah syaikh kaum sufi dan ulama di Khurasan. Ia mulai menulis
pada tahun 350 H. Ia terkenal dengan pernyataannya bahwa ia
meriwayatkan perkataan kaum sufi. Di akhir hidupnya, ia
membangun sebuah khangah (tempat berkumpul) khusus untuk kaum
sufi yang terkenal di Nisabur. Sebagaimana diketahui dari
biografinya, ia membagi hidupnya menjadi dua bagian:
mengumpulkan sebanyak mungkin pendapat kaum sufi tentang ayat-
ayat Al-Qur’an, dan menulis tafsir sufi. Oleh karena itu, tafsirnya
bukanlah tafsir Al-Qur’an secara lengkap ayat per ayat, dan bukan
pula penjelasan hukum syariat. Di antara karyanya: Haqaiq Al-Tafsir,
Tabaqat Al-Sufiyah, dan Manahij Al-’ Arifin. Manahij Al-Mufassirin,
h. 74-73; Al-A’lam, jilid 6, hal. 99
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maka bagaimana dia bisa mengakuinya? Aku pun
tidak terima dengan pengakuannya yang hanya
berdasarkan taklid atau perkiraan tanpa pengetahuan.

Sahabat yang penuh kasih itu berkata, “Aku ingin
engkau menyebutkan sebagian dari tingkatan-
tingkatan ilmu dan membenarkan ilmu laduni yang
engkau akui itu dengan dirimu sendiri, serta
jelaskanlah pembuktiannya kepadaku!”

Aku berkata, “Sesungguhnya penjelasan tentang hal
yang diminta ini sangatlah sulit. Namun, aku akan
memulai dengan pendahuluannya sesuai dengan
keadaanku, kesesuaian waktuku, dan apa yang
terlintas  dalam  benakku. Aku tidak ingin
memperpanjang pembicaraan, karena sebaik-baik
perkataan adalah yang singkat namun padat makna.
Maka aku memohon kepada Allah taufik dan
keteguhan, dan aku akan menyebutkan permintaan
sahabatku yang mulia, sang penuntut ilmu yang
cerdas, dalam beberapa pasal berikut.”

/2/
Kemuliaan Ilmu dan Tingkatannya

Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa
ilmu adalah gambaran jiwa yang rasional dan tenang
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(al-nafs al-natiqah al-mutma’innaly) tentang hakikat segala
sesuatu serta bentuk-bentuknya yang terlepas dari
materi, baik dalam wujud, kualitas, substansi, dan
esensinya, baik itu tunggal maupun tersusun. Orang
yang berilmu adalah ia yang mampu memahami dan
menangkap gambaran tersebut. Sedangkan yang
diketahui adalah esensi (zar) dari sesuatu yang

tergambar ilmunya dalam jiwa.

Kemuliaan ilmu tergantung pada kemuliaan objek
yang diketahui, dan tingkatan orang yang berilmu
sesuai dengan tingkatan ilmunya. Tak diragukan lagi
bahwa objek pengetahuan (a/-ma’limat) yang paling
utama, paling tinggi kedudukannya, paling mulia, dan
paling agung adalah Allah, Sang Pencipta yang Maha
Mengadakan, Yang Maha Benar dan Esa. Maka ilmu
tentang-Nya adalah ilmu tauhid, yang merupakan
ilmu paling utama, paling agung, dan paling
sempurna. Ilmu ini wajib dipelajati oleh semua orang
yang berakal, sebagaimana sabda Nabi SAW:

s € o i b L

“Menuntut ~ ilmn  adalah  kewajiban  bagi  setiap
Muslim.”

Ia juga memerintahkan untuk melakukan perjalanan
dalam menuntut ilmu dengan bersabda:

6 - Ibn Sina



crially %5 lall 1g2lLe]
“Tuntutiah ilmun walan ke negeri Cina.”

Isyarat dari hadits ini memiliki makna yang tidak saya
sebutkan dalam risalah ini. Orang yang menguasai
ilmu ini adalah ulama yang paling utama dan paling
mulia. Oleh karena itu, Allah mengkhususkan
mereka dalam Al-Qur’an pada kedudukan yang
paling tinggi dengan firman-Nya,

eladl 15515 480015 34 AN Y T dw oz

Allah menyatakan bahwa tidak ada tuban selain
Dia, (Allah) yang menegakkan keadilan. (Demikian
pula) para malaikat dan orang berilmn.” [Q.S. 3: 18]

Para ulama dalam ilmu tauhid secara mutlak adalah
para nabi, diikuti oleh para sahabat dan pengikut
mereka, yang menjadi pewaris ajaran kenabian.
Meskipun ilmu ini sangat mulia dan sempurna dalam
dirinya, ia tidak dapat dipahami secara mandiri,
melainkan ~ memerlukan  berbagai  pengantar.
Pengantar-pengantar ini terdiri dari berbagai cabang
ilmu, seperti ilmu tentang tanda-tanda alam, ilmu
falak, serta ilmu yang mempelajari segala ciptaan (a/-
masnu‘af). Dari ilmu tauhid inilah lahir berbagai ilmu
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lain, yang pembagiannya akan dijelaskan lebih lanjut
di tempat yang sesuai.

Ketahuilah bahwa ilmu itu memiliki kemuliaan dalam
dirinya sendiri, tanpa memandang objek yang
dipelajari. Bahkan ilmu sihir pun tetap mulia secara
esensial, meskipun sarat dengan kebatilan. Ini karena
ilmu merupakan kebalikan dari kebodohan,
sementara kebodohan termasuk dalam kegelapan.
Kegelapan berada dalam lingkup keheningan, dan
keheningan dekat dengan ketiadaan. Kebatilan dan
kesesatan juga termasuk dalam kategori ini.

Maka, hukum kebodohan seperti hukum ketiadaan,
sedangkan hukum ilmu seperti hukum keberadaan.
Keberadaan lebih baik daripada ketiadaan. Petunjuk,
kebenaran, gerakan, dan cahaya semuanya berada
dalam rangkaian keberadaan. Jika tidak demikian,
tentu keberadaan lebih utama daripada ketiadaan.
Oleh karena itu, imu lebih mulia daripada
kebodohan, sebab kebodohan seperti kebutaan dan
kegelapan, sedangkan ilmu seperti penglihatan dan
cahaya. Bukankah bayangan itu berbeda dengan
panas terik?

Allah Ta’ala menegaskan isyarat-isyarat ini dengan
firman-Nya:

8 - Ibn Sina



Apakal sama orang-orang yang mengetabui dengan
orang-orang yang tidak mengetabui?” [Q.S. 39: 9]

AR ARt by

Sesunggubnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.” [Q.S. 13:19]

Jika ilmu lebih baik daripada kebodohan, dan
kebodohan merupakan sifat tubuh sementara ilmu
merupakan sifat ruh, maka ilmu terbagi menjadi
berbagai bagian, yang akan kita rinci pada pasal lain.
Bagi orang yang mencari ilmu, terdapat beberapa
metode dalam menuntutnya, yang juga akan kita
jelaskan di pasal lain. Sekarang, setelah memahami
pasal tentang ilmu, yang perlu kamu ketahui adalah
mengenai ruh sebagai wadah ilmu, tempat
bersemayam, dan tempat ilmu berada. Ini karena
tubuh bukanlah wadah yang tepat untuk ilmu, sebab
tubuh terbatas dan tidak mampu menampung
banyaknya ilmu. Tubuh hanya mampu menampung
ukiran atau tulisan. Sementara itu, ruh mampu
menerima semua ilmu tanpa hambatan, tekanan,

kebosanan, kehilangan, atau cacat. Kita akan
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membahas penjelasan tentang ruh (jiwa) ini secara
singkat.

/3/
Perbedaan antara Jiwa dan Tubuh

Ketahuilah, semoga Allah menolongmu, bahwa Allah
Ta’ala menciptakan manusia dari dua unsur yang
berbeda. Pertama, tubuh yang bersifat gelap dan
padat, tunduk pada proses penciptaan dan
kehancuran, tersusun dari tanah, dan tidak dapat
mencapai kesempurnaannya tanpa bantuan unsur
lain.

Kedua, jiwa yang merupakan substansi tunggal (a/-
Jjawhar al-fard), bercahaya, memahami, serta mampu
menerima, menggerakkan, dan menyempurnakan
tubuh serta alat-alatnya. Allah Ta’ala menyusun
tubuh dari berbagai unsur makanan, memeliharanya
melalui  aliran  darah, serta meletakkan dan
menyempurnakan dasar-dasarnya. Sedangkan
substansi jiwa berasal dari perintah-Nya (min amrihi)
yang tunggal, sempurna, menyempurnakan, dan

membeti manfaat.

Yang kumaksud dengan jiwa bukanlah kekuatan yang
berperan mencari makanan, bukan pula kekuatan

10 - Ibn Sina



yang menggerakkan syahwat dan amarah. Bukan juga
kekuatan yang berdiam di dalam hati, yang
menghasilkan  kehidupan dan memberi manfaat
melalui indra dan gerak, mengalir dari hati ke seluruh
anggota tubuh. Kekuatan ini dikenal sebagai jiwa
hewani, di mana indra, gerak, syahwat, dan amarah
adalah pasukannya. Sedangkan kekuatan yang
bertugas mencari makanan dan berdiam di hati untuk
mengolahnya disebut jiwa alami. Pencernaan,
penolakan, dan penyerapan termasuk di antara sifat-
sifatnya.

Kekuatan yang membentuk, melahirkan, tumbubh,
dan kekuatan-kekuatan lainnya semuanya adalah
pelayan bagi tubuh. Sementara tubuh sendiri adalah
pelayan  jiwa  hewani, karena ia menerima
kekuatannya dari jiwa dan bergerak sesuai dengan
pengarahannya.

Yang kumaksud dengan jiwa adalah substansi yang
sempurna dan tunggal, yang tugasnya adalah
mengingat, menjaga, berpikir, membedakan, dan
merenung. Jiwa ini menerima semua ilmu dan tidak
terikat oleh bentuk-bentuk materi yang konkret. Hal
ini karena jiwa merupakan pemimpin dari segala jiwa
dan pengendali kekuatan-kekuatan lainnya, yang
semuanya tunduk dan melayani perintahnya.

Tlmu Laduni: Menyingkap Rahasia Ilmu Ilahi yang Tersembunyi - 11
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Jiwa rasional (al-nafs al-nathiqah), yakni substansi ini,
dalam Al-Qur’an disebut jiwa yang tenang (al-nafs al-
mutma’innal) dan jiwa yang berasal dari perintah Allah
(al-ruh al-amri). Para sufi terkadang menyebutnya ruh
dan terkadang menyebutnya hati (a/-ga/b). Perbedaan
ini hanya dalam istilah, sedangkan maknanya satu,
tidak ada perbedaan. Jadi, hati (al-galb), ruh (al-rah),
dan jiwa yang tenang (al-mutma’innah) menurut kami
semuanya adalah nama-nama lain bagi jiwa rasional
(al-nafs al-nathiqah).

Jiwa rasional (al-nafs al-nathigah) adalah substansi yang
hidup, aktif, dan memiliki kemampuan memahami.
Ketika kita menyebut ruh mutlak atau hati, yang
kami maksud adalah substansi ini.

Para sufi menyebut ruh hewani sebagai jiwa (nafs),
dan syariat juga menggunakan istilah ini. Seperti
dalam hadits:

i G g1 BT Sl gaels

“Dan  musub  terbesarmu  adalab  nafsumn (dirimu

sendiri) yang berada di antara dua rusufmm.”

Ungkapan ini merujuk pada kekuatan syahwat dan
amarah, karena kedua kekuatan tersebut muncul dari
hati yang terletak di antara kedua tulang rusuk.

12 - Ibn Sina



Jika engkau sudah memahami perbedaan istilah-
istilah  ini, ketahuilah bahwa para pemikir
menggambarkan substansi yang berharga ini dengan
ungkapan yang beragam dan menyampaikan berbagai
riwayat tentangnya dengan cara yang berbeda.

Para teolog (al-mutakallimun) yang dikenal dengan
ilmu dialektisnya (al-jad) menganggap jiwa sebagai
tubuh (jism). Mereka berpendapat bahwa jiwa adalah
tubuh yang halus yang berinteraksi dengan tubuh
yang kasar ini. Bagi mereka, perbedaan antara ruh
dan tubuh hanya terletak pada tingkat kehalusan dan
kekasaran. Sebagian dari mereka menganggap darah
sebagai ruh. Mereka semua merasa cukup dengan
pandangan yang terbatas berdasarkan imajinasi
mereka sendiri dan tidak mencari ilmu yang lebih
dalam.

Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa
terdapat tiga pembagian atas sesuatu: jasad (al-jism),
aksiden (al-’ard), dan substansi tunggal (al-jauhar al-
fard). Jiwa hewani adalah jasad yang halus, seolah-
olah seperti lampu yang menyala dan ditempatkan
dalam kaca hati—yaitu bentuk kerucut yang
tergantung di dada. Kehidupan adalah cahaya dari
lampu itu, darah adalah minyaknya, sementara indra
dan gerak adalah sinarnya. Syahwat adalah panasnya,
dan amarah adalah asapnya. Kekuatan yang mencari
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makanan yang berada di hati bertindak sebagai
pelayan, penjaga, penyala, dan wakilnya.

Jiwa (hewani) ini ada pada semua hewan karena ia
adalah bagian yang dimiliki bersama oleh binatang
ternak, hewan-hewan lainnya, serta manusia. Jiwa ini
adalah tubuh, dan pengaruh-pengaruhnya disebut
aksiden (al-’ard). Namun, jiwa ini tidak membimbing
kepada akal dan tidak mengetahui jalan menuju
penciptaan, apalagi mengenal Pencipta (al-sani). la
hanya berperan sebagai pelayan yang terikat, dan
mati bersamaan dengan kematian tubuh. Jika minyak
darah bertambah, lampu akan padam karena panas
yang berlebihan. Jika minyak berkurang, lampu akan
padam karena dinginnya kekurangan. Padamnya

lampu ini menjadi penyebab kematian tubuh.

Seruan (khitab) dari Allah dan pembebanan kewajiban
(taklifj dari pembuat syariat tidak ditujukan kepada
jiwa (hewani) ini, karena binatang ternak dan hewan-
hewan lainnya tidak dibebani kewajiban (mukalla)
dan tidak diseru dengan hukum-hukum syariat.
Sedangkan manusia, ia dibebani kewajiban dan diseru
karena adanya makna khusus tambahan pada diri
manusia, yaitu jiwa rasional (al-naf$ al-natiqah) dan jiwa
yang tenang (al-ruh al-mutmainnah). Jiwa (rasional) ini
bukanlah jasad atau aksiden, melainkan kekuatan
ilahiah, seperti akal pertama, /aah, dan galam.
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Jiwa (rasional) ini adalah substansi-substansi tunggal
yang terpisah dari materi, bahkan ia adalah bentuk
yang abstrak dari segala yang bisa diindera. Hati
termasuk dalam jenis substansi ini. Jiwa (rasional) ini
tidak mengalami kerusakan, tidak lenyap, tidak mati,
dan tidak binasa. Ia hanya berpisah dari tubuh dan
menunggu untuk kembali ke tubuh pada hari kiamat,
sebagaimana dijelaskan dalam syariat.

Dalam ilmu hikmah (filsafat), telah terbukti dengan
dalil-dalil yang jelas dan pasti bahwa jiwa (rasional)
yang tumbuh bukanlah jasad atau aksiden, melainkan
substansi yang tetap, abadi, dan tidak rusak. Kita
tidak perlu mengulang-ulang bukti atau menyebutkan
dalil-dalilnya karena hal ini sudah banyak dibahas.
Bagi siapa yang ingin memastikannya, silakan
merujuk pada kitab-kitab yang sesuai dengan bidang
tersebut. Dalam jalan kita saat ini, tidak bersandar
pada bukti, melainkan pada penglihatan dan
perenungan iman.

Allah Ta’ala terkadang menisbatkan ruh (jiwa)
kepada perintah-Nya dan kemuliaan-Nya. Allah
berfirman:
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“. dan Aku tinpkan kepadanya ruh-Kun.” [Q.S.
15:29]

Dan juga firman-Nya:

“... Kami tinpkan kepadanya rubh Kami.” [Q.S.
066:12]

Allah terlalu agung untuk menisbatkan kepada-Nya
tubuh atau aksiden, karena tubuh dan aksiden
memiliki sifat jasmani, berubah-ubah, serta cepat

hilang dan rusak.

Rasulullah Saw. bersabda:
ol (ATl sLas¥ s 2159 i GIs

Allah menciptakan rub-rub dua ribu tabun sebelum
jasad-jasad.”
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Ia juga bersabda:
$3824 3935 £153)
“Rub-rub adalah tentara yang dikerabkan,”

Juga sabdanya:
Fad st Jalss § 23l 1502 215

“Ruth-rub para syuhada setelaly kematian berada dalam
tembolok burung-burung bijan.”

Aksiden (al-’ard) tidak dapat bertahan setelah
substansi (al-jauhr) hilang, karena aksiden tidak dapat
berdiri sendiri. Tubuh mengalami penguraian karena
ia terbentuk dari materi (al-madah) dan bentuk (al-
surah), sebagaimana dijelaskan dalam berbagai kitab.

Dengan memahami ayat-ayat, hadits-hadits, dan
bukti-bukti akal ini, kita menyadari bahwa ruh (jiwa)
adalah substansi tunggal yang sempurna, hidup
dengan sendirinya, dan dari ruh inilah lahir kebaikan
serta kerusakan tubuh. Ruh alami hewani dan semua
kekuatan tubuh adalah bagian dari pasukan ruh ini.
Substansi ini menerima bentuk dari segala yang
diketahui (a/-ma’limat) dan hakikat-hakikat yang ada
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(haqaiq al-maujudat), tanpa tetikat oleh wujud/wadah
fisik atau individunya.

Sesungguhnya jiwa dapat mengetahui hakikat
kemanusiaan tanpa perlu melihat fisik seorang
manusia, sebagaimana jiwa juga mengetahui
keberadaan malaikat dan setan tanpa harus melihat
wujud mereka. Oleh karena itu, banyak orang tidak
dapat menangkapnya dengan indera mereka.

Sebagian sufi (al-mutasawwifah) mengatakan bahwa
hati memiliki mata, sebagaimana tubuh memiliki
mata. Mata tubuh melihat hal-hal lahiriah, sedangkan
mata hati melihat hakikat-hakikat batiniah. Nabi
SAW betsabda:

SI5 1505 Gkl Lafe S4 QULE Lehd Ui 4dals J) iz e s

“Tidak ada seorang hamba kecuali hatinya memiliki
dna mata  tersembunyi yang dengannya ia bisa
menangkap bal-hal gaib. Jika Allah menghendaki
kebaikan bagi seorang hamba, Dia akan membuka
kedna mata batinya agar ia dapat melihat apa yang

3]

tersembunyi dari persepsinya.’
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Ruh (jiwa) ini tidak mati meskipun tubuhnya mati,
karena Allah memanggilnya kepada-Nya dengan
firman:

b 4l iz
“Kembalilah kepada Tubanmn...” [Q.S. 89:28]

Ruh hanya berpisah dan berpaling dari tubuh.
Karena berpalingnya ruh ini, kekuatan-kekuatan
hewani dan alami dalam tubuh menjadi tidak
berfungsi, sehingga yang sebelumnya bergerak kini
menjadi diam. Keadaan diam ini disebut kematian.

Ahli  tarekat (al-tarigah), yakni para sufi (al
mutasawwifah), lebih bersandar pada ruh dan hati
daripada pada individu fisik. Karena ruh berasal dari
perintah Allah Ta’ala, ia berada dalam tubuh seperti
orang asing, menghadap ke asal dan tempat
kembalinya. Ruh hanya terhubung dengan tubuh
untuk tujuan memperbaiki tubuh, bukan karena
membutuhkan tubuh itu sendiri.

Ketika ruh menghadap ke asalnya, ia mendapatkan
lebih banyak manfaat dari asalnya daripada dari
tubuh fisiknya, terutama ketika ruh kuat dan tidak
tercemar oleh kotoran-kotoran duniawi. Maka, kamu

bisa memahami bahwa ruh adalah substansi tunggal
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(jauhar fard). Di sisi lain, tubuh memerlukan
tempat/ruang (al-makan) untuk ada, dan aksiden tidak
dapat bertahan tanpa substansi yang menopangnya.

Ketahuilah bahwa substansi tidak menempati tempat
(al-mahl) dan tidak menetap di suatu ruang (al-makan).
Tubuh bukanlah tempat bagi ruh atau hat,
melainkan alat bagi ruh, perangkat bagi hati, dan
kendaraan bagi jiwa.

Ruh tidak terhubung secara langsung dengan bagian-
bagian tubuh; ia memberi manfaat dan melimpahkan
pengaruhnya kepada tubuh. Cahaya ruh pertama kali
muncul di otak, karena otak adalah tempat
pandangnya yang khusus. Ruh menjadikan bagian
depan otak sebagai pelayan, bagian tengah sebagai
menteri, dan bagian belakang sebagai gudang
penyimpan dan penjaga. Dari semua bagian tubuh,
ruh menjadikan prajurit dan pasukan berkuda. Dari
ruh hewani, ia menjadikan pelayan; dari ruh alami,
sebagai wakil; dari tubuh, sebagai kendaraan; dari
dunia, sebagai medan; dari kehidupan, sebagai modal
dan perbekalan; dari gerak, sebagai perdagangan; dari
akhirat, sebagai tempat kembali dan tujuan; dari
syariat, sebagai jalan dan metode; dati jiwa amarah
(al-nafs al-amarah), sebagai penjaga dan pengawas; dari
indera, sebagai penjaga dan pembantu; dari agama,

sebagai padang rumput; dari akal, sebagai guru; dan
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dari rasa malu, sebagai murid. Tuhan selalu
mengawasi semua itu.

Jiwa, melalui alat-alat ini, mengarah kepada sosok
yang kasar. la tidak terhubung langsung dengan
tubuh, melainkan mengaturnya melalui pemberian
manfaat. Wajah jiwa menghadap kepada Penciptanya,
dan Penciptanya memerintahkan untuk berlindung
hingga waktu dan batas yang ditentukan. Selama
perjalanan ini, ruh tidak disibukkan kecuali dengan
mencari  ilmu, karena ilmu akan menjadi
perhiasannya (filyaf) di akhirat kelak.

Ketahuilah bahwa harta dan anak-anak adalah
perhiasan kehidupan dunia, sedangkan amal saleh
yang kekal memiliki pahala yang lebih baik di sisi
Tuhanmu dan lebih pantas untuk menjadi harapan.
Sebagaimana mata sibuk melihat Sang Pencipta,
telinga tekun mendengarkan suara-suara, dan lidah
menjadi saluran untuk menyusun perkataan, ruh
hewani menginginkan kenikmatan yang bersifat fisik
seperti syahwat dan amarah. Ruh alamiah menyukai
makan dan minum. Namun, ruh yang tenang (al-rub
al-mutmainnah)—yang kumaksud adalah hati (a-
galb)—tidak menginginkan apa pun selain ilmu dan
tidak puas kecuali dengan ilmu. Ia terus belajar dan
mengajar sepanjang hidupnya, menghiasi seluruh
harinya dengan ilmu hingga waktu perpisahannya
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tiba. Ruh tidak menerima urusan lain selain ilmu,
karena ia menginginkan kebaikan bagi tubuh bukan
untuk keinginan dirinya sendiri dan bukan untuk

menarik ajalnya.

Jika engkau telah memahami keadaan ruh/jiwa,
keabadian eksistensinya, dan kecintaannya pada ilmu,
maka engkau juga perlu mengetahui sifat-sifat ilmu.
Sesungguhnya ilmu itu sangat luas, dan kami akan
merangkumnya  secara singkat. Allah Ta’ala
berfirman:

Ji 3hy aadl AN 5T 2B DGR (L 800 aus 9 &)

Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai
hati atan yang menggunakan pendengarannya, sedang
dia menyaksikannya.” [Q.S. 50:37]

/4/
Ilmu dan Pembagiannya

Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa
ilmu terbagi menjadi dua bagian: yang pertama
adalah ilmu agama (shar), dan yang kedua adalah
ilmu rasional (‘agf). Kebanyakan ilmu rasional itu
bersifat syariat bagi orang yang memahaminya, dan
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banyak pula ilmu syariat yang bersifat rasional bagi
orang yang mengetahuinya.

R I E M SRR BT
tg};u@ﬂmbyﬂ@\&_—x_‘!@wj

“... Barangsiapa yang tidak djadikan Allah sebagai
cabaya, maka ia tidak memiliki cabaya.” |Q.S.
24:40]

/5/

Bagian pertama, yaitu ilmu agama (al-’ilm al-shar’l),
terbagi menjadi dua jenis: Perfama, ilmu tentang
dasar-dasat (al-usul), yaitu ilmu tauhid. Ilmu ini
membahas tentang hakikat Allah dan sifat-sifat-Nya
yang gadim, baik sifat-sifat perbuatan-Nya maupun
sifat-sifat zat-Nya yang beragam sesuai dengan
nama-nama-Nya yang telah disebutkan. Ilmu ini juga
mencakup keadaan para nabi, para imam setelah
mereka, para sahabat, serta keadaan kematian dan
kehidupan, hari kiamat, kebangkitan, pengumpulan
(al-hashr), perhitungan (al-hisab), dan melihat Allah
Ta’ala.

Para ahli dalam ilmu ini pertama-tama mengambil
dalil dari ayat-ayat Al-Qut’an, kemudian dari hadits-
hadits Rasulullah Saw. dan selanjutnya dari dalil-dalil
demonstratif (al-burhani) serta bukti-bukti analogis-
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deduktif (al-giyas). Mereka mengambil premis-premis
analogis-dealektik (al-giyas al-jadalj dan analogis-
silogistik (al-giyas al-giyadi) beserta konsekuensinya
dati para ahli logika filsafat. Sayangnya, banyak istilah
yang tidak ditempatkan dengan tepat, dan dalam
pembahasan mereka sering menggunakan istilah-
istilah seperti substansi (al-jauhar), aksiden (al-’arad),
bukti (al-dalil), perenungan (al-naz), penalaran (al-
istidlal), dan argumen (al-hujjah). Makna setiap istilah
ini bisa berbeda-beda menurut setiap kelompok,
bahkan para filosof sering memberikan arti yang
berbeda terhadap subtansi dan istilah lainnya.

Tujuan risalah ini bukanlah untuk memverifikasi
makna istilah-istilah tersebut menurut pendapat
setiap kelompok. Kelompok yang khusus membahas
tentang dasar-dasar agama dan ilmu tauhid ini
disebut teologian (al-mutakallimin), karena istilah
kalam digunakan untuk ilmu tauhid dan ilmu tafsir.
Sesungguhnya Al-Qur’an adalah hal yang paling
agung, paling kukuh, paling mulia, dan paling
berharga.  Di  dalamnya  terdapat  banyak
permasalahan yang tidak dapat dijangkau oleh setiap
akal, kecuali oleh orang yang diberi pemahaman oleh
Allah tentang kitab-Nya.
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Sabda Rasulullah Saw.:
Oslad Bt ) Hlass 33k LI 3] 0Bl il 53 41 s s

“Tidak ada satu ayat pun dari ayat-ayat Al-Qnr'an
kecnali ia memiliki makna labir dan batin, hingga
tujub lapisan batin.”

Dalam riwayat lain disebutkan:
“bingga sembilan lapisan batin”.

Ia juga bersabda,
“Setiap buruf dari buruf-huruf Al-Qur'an memiliki
batasan, dan  setiap  batasan  memiliki  tempat

munculnya (mathla’).”

Allah T2’ala telah memberitakan dalam Al-Qut’an
tentang seluruh ilmu, menjelaskan segala yang ada
baik yang tampak maupun tersembunyi, yang kecil
maupun besar, yang dapat diindera maupun yang
hanya dapat dipahami akal. Allah Ta’ala
mengisyaratkan hal ini dalam firman-Nya:
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Gk 38 391wl Y5 b

“... tidak pula sesuatn yang basab atan yang kering,
melainkan (tertulis) dalam fkitab yang nyata.” [Q.S.
6:59]

Dan firman-Nya:
SR Isdsf 583505 sl 1533540

“... supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan

orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.’
[Q.S. 38:29]

Oleh karena itu, urusan Al-Qur’an adalah yang
terbesar dari segala urusan.

Maka, siapakah mufasir yang telah menunaikan
haknya dengan sempurna? Dan ulama manakah yang
telah lepas dari tanggung jawabnya? Setiap mufasir
telah menjelaskan  tafsirannya  sesuai  dengan
kemampuannya, serta menyelami argumentasinya
sesual dengan kekuatan akalnya dan kadar ilmunya.
Metreka semua telah berusaha berbicara, dan ilmu Al-
Qur'an menunjukkan pentingnya ilmu tentang
pokok-pokok agama (al-wsi)) dan ilmu tentang
cabang-cabang agama (al-fura), baik itu lmu syar’i
maupun rasional.
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Seorang mufasir wajib memperhatikan Al-Qur’an
dari berbagai aspek, seperti bahasa (al-lughah), majas
(al-isti’arah), susunan kata (tarkib al-lafz), tingkat tata
bahasa (maratib al-nahw), kebiasaan orang Arab (‘adah
al-’arab), pandangan para ahli hikmah, dan perkataan
para sufi. Semua ini bertujuan agar penafsirannya
mendekati kebenaran. Jika ia hanya terbatas pada
satu aspek dan merasa cukup dengan satu bidang
ilmu dalam penjelasannya, maka ia tidak akan dapat
menunaikan tanggung jawab penjelasan dan hanya
akan dihadapkan pada sebatas hujjah iman dan
bacaan Al-Qutr’an.

Termasuk dalam ilmu tentang pokok-pokok agama
(‘ilm al-usal) adalah ilmu hadits (%/m al-akhbar).
Sesungguhnya Nabi Saw. adalah orang yang paling
fasih di antara bangsa Arab dan non-Arab. Ia adalah
sosok terdidik yang menerima wahyu dari Allah
Ta’ala. Akalnya meliputi seluruh perkara langit dan
bumi. Setiap kata yang diucapkannya, bahkan setiap
lafaznya,  menyimpan  lautan  rahasia  dan

perbendaharaan simbol-simbol (a/-rumiz).

Oleh karena itu, ilmu tentang hadits-hadits Ia dan
pengetahuan tentang  riwayat-riwayatnya adalah
perkara yang agung dan urusan yang sangat penting.
Tidak semua orang mampu memahami ilmu tentang

perkataan kenabian ini, kecuali mereka yang telah
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mendidik jiwa mereka dengan mengikuti syariat dan
membersihkan hati mereka dati kebengkokan dengan
meluruskan ajaran Nabi SAW, yang tertulis dalam
Taurat, Injil, dan Al-Furqan (Al-Qur’an).

Barangsiapa yang ingin berbicara tentang tafsir Al-
Qur’an dan takwil hadits-hadits Nabi SAW serta
ingin benar dalam perkataannya, maka ia wajib
terlebih dahulu menguasai ilmu bahasa (%m al-
lughah). Ia harus mendalami ilmu tata bahasa Arab
(‘ilm  al-nahw), kokoh dalam pengucapan dan
penempatan kata (al-i’rab), dan mahir dalam berbagai
bentuk perubahan kata (al-tasrif). Sebab, ilmu bahasa
adalah tangga dan gerbang menuju seluruh ilmu.
Barangsiapa yang tidak menguasai bahasa, maka ia
tidak akan memiliki jalan untuk mencapai ilmu-ilmu
lainnya. Seperti orang yang ingin naik ke atap, ia
harus menyiapkan tangganya terlebih dahulu. Ilmu
bahasa adalah sarana yang agung dan tangga yang
besar.

Seorang penuntut ilmu tidak bisa menghindar dari
hukum-hukum bahasa. Ilmu bahasa adalah dasar dari
segala dasar, dan langkah awalnya adalah memahami
kedudukan kata-kata tunggal (al-kalimat al-mufradah).
Setelah itu adalah kata kerja (al-af’al) seperti tiga
huruf (al-tsulatsi), empat huruf (al-ruba?), dan lima
huruf (al-khumasi), dan lain sebagainya.
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Seorang ahli bahasa harus fasih dalam syair-syair
Arab, terutama syair-syair arab kuno (jahiliyyah)
yang paling kuat. Syair-syair ini menyimpan
pemurnian pikiran dan penyucian jiwa.

Selain mempelajari syair dan perangkat-perangkat
bahasa, seseorang juga wajib memahami ilmu ilmu
perubahan kata (al-tasrif). Setelah itu, wajib juga
menguasai ilmu nahwu, karena ilmu nahwu bagi ilmu
bahasa ibarat timbangan bagi emas dan perak, logika
bagi ilmu filsafat, ilmu timbangan syair (a/-’arug) bagi
syair, hasta bagi kain, dan takaran bagi biji-bijian. Jika
sesuatu tidak diukur dengan timbangan yang tepat,
tidak  akan  jelas  hakikat  kelebihan  dan
kekurangannya.

Ilmu bahasa adalah jalan menuju ilmu tafsir dan
hadits. Ilmu Al-Qur’an dan hadits adalah petunjuk
menuju ilmu tauhid. Ilmu tauhid adalah pokok yang
sangat penting, yang tanpanya jiwa manusia tidak
akan bersinar dan tidak akan terbebas dari ketakutan
terthadap hari akhir. Inilah perincian ilmu tentang
pokok-pokok agama (‘ilm al-usil).

Jenis ilmu agama yang kedua adalah ilmu tentang
cabang-cabangnya (%m al-furu’). Ilmu ini dapat
bersifat teoritis (‘alimiya) maupun praktis (‘amaliya).
Ilmu wushul adalah ilmu yang bersifat teoritis,
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sedangkan ilmu furu’ lebih pada hal yang praktis.
Kedua jenis ilmu ini mencakup tiga hak yang harus
dipenubhi:

Pertama, hak Allah Ta’ala, meliputi rukun-rukun
ibadah seperti bersuci, salat, zakat, haji, dzikir, hati
raya, salat Jum’at, serta amalan-amalan tambahan,
baik yang sunnah maupun yang wajib.

Kedua, hak para hamba, yang terbagi menjadi dua
aspek. Aspek pertama adalah mu’amalat, seperti jual
beli, kerjasama, hibah, utang piutang, retaliasi (gisas),
dan semua yang terkait dengan denda (diyar). Aspek
kedua adalah dalam hal akad, seperti nikah, talak,
memerdekakan budak, utang piutang, pembagian
warisan (faraid), dan hal-hal lain yang berkaitan. Pada
kedua hak ini, istilah ilmu fikih biasanya digunakan.

Ilmu fikih adalah ilmu yang mulia, bermanfaat, dan
sangat dibutuhkan. Manusia tidak bisa terlepas dari
Ilmu fikih karena kebutuhan yang mendesak akan
panduan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Ketiga, hak diri sendiri, yaitu terkait dengan ilmu
akhlak. Akhlak ada yang tercela, yang wajib dihindari
dan dihilangkan, serta akhlak yang terpuji, yang wajib
diperoleh dan menghiasi jiwa. Akhlak-akhlak dan
sifat-sifat terpuji telah ditentukan dan dikenal dalam
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Kitabullah dan hadits Rasulullah. Siapa saja yang
berakhlak mulia, niscaya akan memperoleh surga.

/6/

Bagian kedua dari ilmu-ilmu adalah ilmu rasional (al-
‘agl). Ilmu ini terperinci dan kompleks, sehingga
dalam mempelajarinya terdapat kemungkinan salah
dan benar. Ilmu ini terbagi menjadi tiga tingkatan:

Tingkatan pertama, yang merupakan awal dari
tingkatan-tingkatan tersebut, adalah ilmu logika (al-
mantig) dan matematika (al-riyadi). Ilmu ini mencakup
pembahasan tentang bilangan dan bentuk, termasuk
ilmu tentang planet dan bintang-bintang, serta
geometri yang membahas ukuran dan bentuk. Juga
termasuk dalam kategori ini adalah ilmu tentang
wilayah bumi dan ilmu yang berkaitan dengannya,
seperti ilmu perbintangan, ilmu ramalan kelahiran
dan pergerakan bintang, serta ilmu musik yang
mempelajari perbandingan nada.

Adapun logika, ia mengkaji hal-hal yang dapat
dipahami melalui konsepsi (al-tasawwur) dengan cara
definisi  (al-had) dan deskripsi (al-rasm), serta
membahas lmu-ilmu yang diperoleh melalui afirmasi
(al-tasdig) dengan menggunakan metode silogisme (a/-
giyas) dan demonstratif (al-burhani). Ilmu logika
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berfokus pada kaidah-kaidah ini, dimulai dari
konsep-konsep yang sederhana, kemudian yang lebih
kompleks, dilanjutkan dengan proposisi, silogisme,
hingga bagian-bagian silogisme, dan akhirnya
mencapai pembuktian demonstratif (a/-burhan), yang
merupakan puncak dati ilmu logika.

Tingkatan Aedna, yang merupakan pertengahan,
adalah ilmu alam (‘i/m al-tabi9). llmu ini membahas
benda (alyjism) secara umum, unsur-unsur yang ada di
alam bawah, substansi dan aksiden, gerak dan diam,
serta keadaan langit. Selain itu, ilmu alam juga
mencakup pembahasan tentang hal-hal yang aktif
dan pasif, tingkat-tingkat makhluk, jenis-jenis jiwa
dan watak dasarnya, serta jumlah dan kualitas indera,
termasuk hal-hal yang dapat diindera oleh indera
tersebut.

Setelah pembahasan tersebut, kajian ini berlanjut
pada ilmu kedokteran (al-’ilm al-tibb), yaitu ilmu yang
mempelajari  tubuh, penyakit, obat-obatan, serta
metode  pengobatan. Ilmu  kedokteran  juga
mencakup berbagai cabang seperti ilmu tentang
fenomena langit, pertambangan, pengetahuan
tentang  sifat-sifat khusus benda-benda, hingga
berakhir pada ilmu kimia, yang berfokus pada
pengobatan benda-benda ‘sakit’ di dalam perut bumi.
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Tingkatan kefjga, yang merupakan tingkatan tertinggi,
adalah pembahasan tentang ontologi (‘ilm al-wujud).
Pada tingkatan ini, pembahasan dibagi menjadi yang
niscaya ada (al-wajib) dan yang mungkin ada (al-
mumkin), serta kajian mengenai Sang Pencipta, zat-
Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan-Nya, perintah-Nya,
hikmah-Nya, ketetapan-Nya, dan urutan penciptaan
makhluk-makhluk  dari-Nya. Pembahasan juga
mencakup ilmu tentang substansi-substansi tunggal
(aljauhar al-mufradah), akal-akal yang terpisah (al-’uqul
al-mufarigah), dan jiwa-jiwa yang sempurna (al-nufus al-
kamilah). Lalu dilanjutkan dengan pembahasan
tentang keadaan malaikat, setan, hingga mencapai
ilmu kenabian, mukjizat, karamah, serta kajian
tentang jiwa-jiwa suci, keadaan tidur dan terjaga,
serta tingkatan-tingkatan mimpi.

Di antara cabang-cabang dari tingkatan ini adalah
ilmu tentang jimat-jimat (al-falismat), sihir-sihir (a/-
nayrinja), dan hal-hal yang terkait dengannya. Ilmu-
ilmu ini memiliki perincian yang kompleks, aspek-
aspek, dan tingkatan-tingkatan yang membutuhkan
penjelasan mendalam dan keterangan yang jelas
dengan  bukti  yang  meyakinkan.  Namun,
meringkasnya dianggap lebih utama dalam konteks
ini.
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Perlu diketahui bahwa ilmu rasional (al-’ilm al-’aqli)
memiliki kedudukan yang mandiri. Dari gabungan
ilmu agama dan rasional ini lahir sebuah ilmu
gabungan yang mencakup berbagai keadaan dari
kedua ilmu tersebut, yaitu ilmu tasawuf (al-sufiyyah).
Bagi kaum sufi, ilmu ini memiliki karakteristik
tersendiri  dengan metode yang jelas, yang
menggabungkan dua ilmu tersebut. Praktik mereka
meliputi hal-hal seperti keadaan spiritual (al-hal),
momentum (al-waqf), mendengar (al-sama’), ekstase
(al-wajd), rindu (al-shauqg), mabuk spiritual (al-saks),
kesadaran (al-sahw), penghapusan (al-mahw), kefakiran
(al-fagr), kekayaan (al-ghina), kewalian (al-wilayat),
kehendak (al-iradah), guru (al-shaikh), murid (al-murid),
dan segala hal yang terkait dengan kondisi spiritual
mereka, ditambah dengan sifat-sifat dan maqam-
maqam tertentu. Ketiga ilmu ini akan dibahas lebih
lanjut dalam kitab khusus, jika Allah menghendaki
dan memberi taufik kepada kami.

Adapun tujuan saya saat ini hanyalah untuk
merangkum berbagai jenis ilmu dalam risalah ini.
Saya telah membatasi dan merangkumnya secara
singkat. Barangsiapa yang ingin memperdalam dan
menjelaskan ilmu-ilmu ini lebih lanjut, hendaknya
merujuk pada kitab-kitab yang lebih mendalam untuk
pembacaan lebih lanjut.
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Setelah pembahasan mengenai berbagai jenis ilmu
selesai, dan engkau telah memahami dengan yakin
bahwa setiap bidang ilmu dan setiap cabang ilmu ini
memerlukan sejumlah syarat agar tertanam kuat
dalam jiwa para pencari ilmu,

Maka setelah menghitung berbagai ilmu ini, engkau
juga perlu mengetahui jumlah cara untuk
memperolehnya. Sesungguhnya, terdapat metode-
metode tertentu dalam memperoleh ilmu, dan kami

akan merincinya serta menjelaskannya, inshaallah.
/7/
Metode Ilmiah

Ketahuilah —semoga Allah Ta’ala menolongmu—
bahwa manusia memperoleh ilmu melalui dua
metode: pertama, pembelajaran manusiawi (al-
ta’allum al-insani), dan kedua, pembelajaran ilahi (a/-

ta’allum al-rabbani).
/8/

Metode  pertama, yaitu pembelajaran manusiawi,
adalah jalan yang umum dan dapat diindera (mahsus),
serta diakui oleh semua orang yang berakal (al-'uqul).
Pembelajaran ini terjadi dalam dua bentuk: pertama,
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melalui sumber eksternal (kharij), yaitu memperoleh
ilmu melalui pengajaran (al-ta’lim); dan kedua, melalui
sumber internal (dakhil), yaitu melalui pemikiran (a/-
tatkir). Pemikiran di dalam batin setara dengan
pembelajaran yang dilakukan dari luar.

Ilmu adalah sesuatu yang didapatkan seseorang dari
orang lain, sedangkan pemikiran adalah hasil dari
jiwa yang bersentuhan dengan jiwa universal (al-nafs
al-kull}). Jiwa universal memiliki pengaruh yang lebih
kuat dan kemampuan yang lebih besar dalam
memberikan ilmu dibandingkan seluruh ulama dan

para cendekiawan.

Ilmu tertanam dalam dasar jiwa secara potensial (b
al-quwwal), seperti benih di dalam tanah atau permata
yang tersembunyi di dasar lautan atau di dalam

tambang;

Pembelajaran adalah proses mengeluarkan potensi
tersebut menjadi aktual (a/-fi’)). Jiwa seorang pelajar
menyerupai jiwa seorang alim dan mendekatinya
melalui kemiripannya. Orang alim yang memberi
manfaat adalah seperti seorang penanam, pelajar
yang memperoleh manfaat adalah seperti tanah, ilmu
yang potensial adalah seperti benih, dan ilmu yang
aktual adalah seperti tanaman yang tumbuh. Ketika
jiwa pelajar telah mencapai kesempurnaan, ia akan
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menjadi seperti pohon yang berbuah atau permata
yang telah dipoles dengan sempurna. Namun, jika
kekuatan  jasmani mengalahkan jiwa, pelajar
membutuhkan waktu lebih lama untuk belajar dan
harus menghadapi kesulitan, kelelahan, serta lamanya
proses memperoleh ilmu.

Sebaliknya, jika cahaya akal mampu mengalahkan
sifat-sifat inderawi (al-awsaf al-hiss), penuntut ilmu
cukup dengan sedikit pemikiran daripada banyak
pembelajaran. Jiwa yang telah siap dapat menemukan
manfaat ilmu hanya dengan sedikit renungan, yang
tidak dapat ditemukan oleh jiwa orang bodoh bahkan
dengan belajar selama bertahun-tahun.

Sebagian orang memperoleh ilmu pengetahuan
melalui pembelajaran (bi al-ta’lim), dan sebagian
lainnya  mendapatkan ilmu tersebut  melalui
pemikiran (bi al-tatkir). Pembelajaran membutuhkan
proses pemikiran, karena manusia tidak dapat
mempelajari semua hal secara langsung, baik yang
bersifat partikular (alsjuziyya) maupun universal (al-
kulliyat), serta segala kebiasaan yang ada. Sebaliknya,
manusia mempelajari sesuatu dan dengan berpikir, ia
dapat mengekstraksi pemahaman baru dari apa yang
telah diketahui sebelumnya.
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Sebagian besar ilmu-ilmu teoritis (a/-’wlim  al-
nazariyyal)) dan keahlian-keahlian praktis (al-sanai’ al-
‘amaliyyah) ditemukan oleh jiwa para ahli hikmah
melalui kejernihan pikiran, kekuatan pemikiran, dan
ketajaman intuisi mereka, tanpa perlu pembelajaran
tambahan. Jika jiwa hanya mengandalkan apa yang
dipelajari secara langsung tanpa kemampuan untuk
memikirkan dan menafsitkan sendiri, kehidupan
manusia akan terasa panjang, dan gelapnya
kebodohan akan terus menyelimuti hati mereka.

Sebab, jiwa tidak mampu mengetahui semua
tujuannya —baik yang bersifat parsial maupun
universal— hanya melalui belajar. Sebagian tujuan
dipelajari melalui usaha, sementara sebagian lainnya
diperoleh dari dalam diri, seperti yang terlihat pada
kebiasaan orang-orang dan hal-hal yang biasanya
dianggap baik. Selain itu, sebagian tujuan tersebut
juga dickstraksi dari dalam diri melalui kejernihan
pemikiran.

Demikianlah kebiasaan para ulama berkembang dan
kaidah-kaidah ilmu diletakkan. Seorang insinyur (a/-
muhandis), misalnya, mempelajari hal-hal yang bersifat
umum dalam pekerjaannya serta objek-objek yang
terkait, kemudian dari situ ia menemukan dan
menganalogikan lebih lanjut. Begitu juga dengan
seorang dokter (al-tabib), ia tidak bisa mempelajari
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setiap detail dari obat-obatan secara individual,
melainkan ia berpikir berdasarkan pengetahuan
umum yang dimilikinya dan mengobati setiap pasien
sesuai dengan kepribadian yang dimiliki. Hal yang
sama betlaku bagi ahli perbintangan (al-munajjim),
yang mempelajari prinsip-prinsip umum tentang
bintang-bintang, lalu melakukan analisis dan menarik
kesimpulan yang berbeda-beda. Demikian pula
halnya dengan ahli fikih dan sastrawan.

Demikian pula dalam keajaiban ciptaan, seseorang
menciptakan alat untuk memukul, yaitu kekuatan
yang berasal dari pemikiran, dan orang lain
menghasilkan alat lain dari alat tersebut. Begitu juga
dengan semua keterampilan fisik dan mental, yang
awalnya diperoleh melalui pembelajaran  dan
kemudian dihasilkan melalui pemikiran. Dengan cara
ini, pintu pemikiran terbuka bagi jiwa mengenai cara
berpikir dan cara kembali ke tujuan melalui
dialektika. Hatinya akan terbuka, wawasannya akan
berkembang, dan apa yang ada dalam jiwanya akan
keluar dari potensi menjadi tindakan, tanpa petlu
mencari lebih jauh atau mengalami kesulitan yang
berkepanjangan.

Tlmu Laduni: Menyingkap Rahasia Ilmu Ilahi yang Tersembunyi - 39

S
=
(9]
(4]
]
o
—
o
©
£
"
®




®
Q.
5
QO
©
2
Q.
o)
(@]
s
=

/9/

Metode kedna dalam memperoleh ilmu adalah
melalui  pembelajaran ilahi (a/-ta’fim  al-rabbani).
Metode ini terjadi dalam dua bentuk. Bentuk pertama
adalah penurunan wahyu, yang terjadi ketika jiwa
telah mencapai kesempurnaan dalam dirinya,
terbebas dari kotoran duniawi, keserakahan, dan
angan-angan. Jiwa tersebut menjadi suci dan terpisah
dari syahwat dunia, memutuskan semua hubungan
duniawi, serta mengarahkan wajahnya kepada Sang
Pencipta. Jiwa itu bergantung sepenuhnya pada
Tuhan, bersandar pada rahmat-Nya dan limpahan
cahaya-Nya.

Allah Yang Maha Tinggi, dengan perhatian-Nya yang
penuh kasih, memberi perhatian kepada jiwa tersebut
dan memandangnya dengan pandangan ilahi. Dia
menjadikan jiwa tersebut seperti papan tulis (lawha),
sedangkan Jiwa Universal (al-nafs al-kulli) sebagai pena
(galma). Allah mengukir seluruh ilmu-Nya di
dalamnya. Akal Universal (al-’aql al-kull}) bertindak
sebagai guru, sedangkan jiwa yang suci menjadi
murid. Semua ilmu terkumpul dalam jiwa tersebut,
dan seluruh bentuk ilmu terukir tanpa melalui proses
belajar atau berpikir.
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Hal ini ditegaskan oleh firman Allah kepada Nabi-
Nya:

Leidai Gl 01 1iad 05 lad 55 o s ke

“... dan Dia mengajarkan kepadamn apa yang belum
kamu  ketabui. Dan karunia Allah atasmu sangat

besar.” [Q.S. 4:113]

Ilmu para nabi memiliki derajat yang jauh lebih mulia
dibandingkan imu-ilmu makhluk lainnya, karena
ilmu tersebut diperoleh langsung dari Allah tanpa
perantara (bila wasitah). Penjelasan mengenai hal ini
dapat ditemukan dalam kisah Adam dan para
malaikat. Para malaikat telah belajar sepanjang hidup
mercka dan telah mengumpulkan berbagai ilmu
melalui beragam cara hingga mereka menjadi
makhluk yang paling berilmu dan paling mengenal
segala sesuatu yang ada (al-maujudat).

Ketika Adam diciptakan, ia belum memiliki ilmu
karena belum pernah belajar dan tidak pernah
melihat orang lain belajar. Maka, para malaikat
membanggakan diri atas Adam, bersikap sombong
dan angkuh, dan berkata:
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LAY (53la5 s Gl 0Bl Classsy iad (5

“Kami  bertasbih  memuji-Mu  dan - menyncikan-Mu,

serta kami mengetabui hakikat segala sesuatu.”

Lalu Adam kembali kepada pintu Penciptanya,
merenungkan esensi jiwanya, dan hatinya memudar
dari semua makhluk, menghadap kepada Tuhan Yang
Maha Tinggi untuk mendapatkan bimbingan.
Kemudian, Allah mengajarkan Adam semua nama,
lalu menunjukkannya kepada para malaikat dan
berfirman:

laly (il U3 38D e e LR elasd a3l ol

P P S TR
Ao (IS 4l s ¥5a

“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
selurnbnya, kemudian Dia memperlibatkannya kepada
para malaikat, seraya berfirman: Sebutkan kepada-Ku
nama-nama (benda) ini jika kamu benar!” [Q.S. 2:31]

Dalam keadaan tersebut, para malaikat merasa kecil
di hadapan Adam, dan mercka pun terdiam. Kapal
keangkuhan mereka hancur, dan mereka tenggelam
dalam lautan keajaiban. Mereka berkata, “Kami tidak
memiliki  pengetabuan.” Allah  kemudian berfirman,
“Wabai Adam, beritabukanlah kepada mereka nama-nama
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itn.” Lalu Adam menjelaskan kepada mereka rahasia-
rahasia ilmu dan hal-hal tersembunyi yang hanya
diketahui oleh orang-orang yang berakal.

Ketahuilah bahwa ilmu yang tersembunyi (al-’iim al-
ghaibi) yang diperoleh melalui wahyu jauh lebih kuat
dan lebih sempurna dibandingkan ilmu-ilmu yang
diperoleh secara usaha (al-'wlum al-muktasabah). Ilmu
wahyu merupakan warisan para nabi dan menjadi
hak para rasul, hingga akhirnya Allah menutup pintu
wahyu pada masa Nabi Muhammad SAW, penutup
para nabi.

Rasulullah Saw. adalah manusia yang paling berilmu
dan paling fasih berbicara, baik di antara orang Arab
maupun non-Arab (al-’ajm). la bersabda:

@l (as1d 5 a3l

“Tubantkn telah mendidikku, dan Dia

menyempurnakan pendidikankn.”
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Ia juga berkata kepada kaumnya:
G (LT i, el

Aku  mengajarkan  kalian tentang Allah dan di
antara kalian, akulah yang paling takut kepada
Allah.”

Ilmunya Rasulallah lebih mulia, sempurna, dan kuat
karena diperoleh langsung melalui pengajaran llahi,
bukan melalui pengajaran manusiawi.  Allah
berfirman:

1 S8 545 (5506 B0 55 (5301 At aale

“Yang  diajarkan  kepadanya oleh (malaikat) yang
sangat kunat ([ibril); lagi mempunyai ketegnban. Laln,
ta (Jibril) menampakkan diri dengan rupa yang asl
ketika dia berada di ufuk_yang tinggr.” [Q.S. 53:5-7]

Bentuk kedua memperoleh ilmu adalah melalui
inspirasi (al-itham). Inspirasi adalah pemberitahuan
dari Jiwa Universal (al-nafs al-kuilli kepada jiwa
manusia parsial, sesuai dengan tingkat kejernihan
jiwa tersebut, kesiapan, dan kekuatan penerimaannya.
Inspirasi adalah bekas jejak/pengaruh dari wahyu.
Wahyu adalah penyingkapan perkara gaib secara jelas,
sedangkan inspirasi merupakan penampakan yang
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samar. Ilmu yang diperoleh melalui wahyu disebut
ilmu kenabian (‘ilma nubuwiyya), sedangkan ilmu yang
diperoleh melalui ilham disebut ilmu laduni.

Ilmu laduni adalah ilmu yang diperoleh tanpa
perantara antara jiwa dan Sang Pencipta (al-bari). la
datang seperti cahaya dari lampu gaib yang menyinari
hati yang jernih, kosong (dari dunia material), dan
lembut. Seluruh ilmu telah terkumpul dan diketahui
dalam esensi Jiwa Universal Pertama (al-nafs al-kulli al-
awwal), yang merupakan salah satu dari subtansi-
subtansi murni yang terpisah. Posisi Jiwa Universal
Pertama terhadap Akal Pertama (al-’agl al-awwal)
adalah seperti posisi Hawa terhadap Adam.

Jelaslah bahwa Akal Universal (al-’aql al-kuili) lebih
mulia, sempurna, kuat, dan dekat kepada Allah
dibandingkan Jiwa Universal (al-nafs al-kulli). Jiwa
Universal, meskipun demikian, masih lebih mulia,
lembut, dan tethormat dibandingkan makhluk-
makhluk lain di bawahnya. Dari limpahan Akal
Universal, wahyu dilahirkan, dan dari limpahan Jiwa
Universal, ilham muncul. Wahyu menjadi perhiasan
para nabi (filyah al-anbiya), sementara ilham adalah
untuk tingkatan para wali, sebagaimana jiwa
merupakan simbol dari akal.
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Seorang wali memiliki kedudukan di bawah nabi,
begitu pula ilham berada di bawah wahyu. Meskipun
ilham lebih lemah dibandingkan wahyu, ia tetap lebih
kuat daripada mimpi (al-ru’ya).

Ketahuilah bahwa ilham adalah ilmu yang dimiliki
oleh para nabi dan wali, sedangkan wahyu secara
khusus ditujukan kepada para rasul, seperti Adam,
Musa, Ibrahim, Muhammad, dan rasul-rasul lainnya.
Semoga shalawat Allah tercurah kepada mereka

semua.

Terdapat perbedaan antara kerasulan dan kenabian.
Kenabian adalah penerimaan jiwa yang suci terhadap
hakikat-hakikat pengetahuan dan hal-hal yang dapat
dipahami dari Subtansi Pertama (al-jauhar al-awwal).
Sementara kerasulan adalah penyampaian hal-hal
yang diterima itu kepada orang-orang yang siap
menerimanya dan kepada para pengikutnya.

Terkadang, jiwa menerima ilmu namun tidak mampu
menyampaikannya kepada orang lain karena suatu

alasan atau sebab tertentu.

Ilmu laduni ini adalah ilmu yang dimiliki oleh ahli
kenabian dan kewalian, seperti yang diperoleh Nabi
Khidir As. Allah berfirman tentang Khidir:
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“Kami telah mengajarkan ilmn kepadanya dari sisi

Kami.” [Q.S. 18:65]

Amirul Mukminin Ali As. juga berkata:

P G opladl e o Lall 6 § 36 08 3 Bl U
b Lafi

“Rasulullah Saw. memasukkan lidabnya ke dalam
mulutkn, maka terbukalah dalam hatiku seribu pintu
ilpn, dan di setiap pintu ada seribu pintu lainnya.”

Ali As. juga berkata:

a5 ) 355 3135301 JaY Sl LGl Ly ALy J 255 3
el LA U5 el ol

“Jika akn diberi satn risalab dan akun dudnk di
atasnya, niscaya aku akan memberikan keputusan

kepada Abli Tanrat dengan Tanrat mereka, kepada
Abli Injil dengan Injil mereka, dan kepada Abli Al-
QOur'an dengan ALQur'an mereka.”

Semua ini tidak bisa dicapai hanya dengan
pembelajaran manusiawi, melainkan dengan kekuatan
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ilmu laduni yang telah mengukuhkan seseorang pada
tingkatan spiritual ini.

Oleh karena itu, Ali As. pernah berkata saat
menceritakan  tentang masa Musa As. bahwa
penjelasan tentang kitabnya memerlukan empat
puluh muatan. Jika Allah dan Rasul-Nya
mengizinkan, Ali As. akan memulai menjelaskan
makna-makna seribu kitab hingga mencapai jumlah
yang sama, yaitu empat puluh muatan. Keluasan dan
keterbukaan ilmu semacam ini hanya bisa dicapai
melalui ilmu laduni yang bersifat ilahi dan berasal
dari langit.

Jika Allah menghendaki kebaikan bagi seorang
hamba, Dia akan mengangkat hijab antara jiwa
hamba tersebut dengan Jiwa Universal, yang
merupakan papan tulis (Jawh) tempat tersimpannya
ilmu-ilmu ilahi. Maka akan tampak bagi hamba
tersebut rahasia-rahasia yang tersembunyi, dan
makna-makna yang terukir di dalam papan tulis
(lawh) itu akan terlihat jelas. Kemudian jiwa akan
mengungkapkan makna-makna tersebut = sesuai
kehendaknya dalam berbagai bentuk ibadah dan
pemahaman yang mendalam.

Hakikat kebijaksanaan (al-hikmah) diperoleh melalui

ilmu laduni. Selama jiwa belum mencapai tingkatan

48 - Ibn Sina



ini, seseorang belum dapat disebut bijaksana. Sebab
kebijaksanaan adalah salah satu tingkatan dari Allah
Ta’ala yang hanya diberikan-Nya kepada hamba-
hamba yang Dia kehendaki, kapan pun Dia
berkehendak. Barangsiapa diberi kebijaksanaan,
sungguh ia telah memperoleh kebaikan yang sangat
banyak. Dan hanya orang-orang yang berakal (a/ir
al-albab) yang mampu mengambil pelajaran dari
kebijaksanaan ini.

Uli al-albab adalah mereka yang telah mencapai
tingkatan ilmu laduni, yang tidak memerlukan banyak
usaha keras dalam menuntut ilmu. Mereka belajar
sedikit namun mengetahui banyak, berusaha sedikit
namun menikmati istirahat yang panjang. Karena
kekuatan ilham dan ketajaman pemikiran, mercka
mampu memahami banyak hal tanpa harus melalui
proses belajar formal yang panjang.

Ketahuilah, meskipun wahyu telah terputus dan
pintu kerasulan telah tertutup, manusia tidak lagi
membutuhkan para rasul untuk menyampaikan
dakwah, menguatkan hujjah, atau menyempurnakan
agama. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:
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“Pada hari ini telah Akn sempurnakan agamaniu
untuksmn, telah Aku cukupkan nikmat-Ku baginm,
dan telah Ak ridai Islam sebagai agamamn.” [Q.S.
5:3]

Bukanlah suatu kebijaksanaan untuk menambah
manfaat tanpa adanya kebutuhan. Oleh karena itu,
meskipun pintu wahyu telah ditutup, pintu ilham
tetap terbuka, dan limpahan cahaya dari Jiwa
Universal tidak akan pernah terputus. Sebab, jiwa
manusia selalu memerlukan pembaruan, penegasan,
dan peringatan dalam menjalani kehidupannya.
Sebagaimana manusia tidak lagi memerlukan
kerasulan, mereka tetap membutuhkan peringatan
dan penyadaran, karena sering kali terjebak dalam
bisikan-bisikan jahat (al-wasawis) dan tenggelam

dalam syahwat serta nafsu duniawi.

Allah Ta’ala menutup pintu wahyu dan petunjuk bagi
hamba-hamba-Nya, tetapi membuka pintu ilham
sebagai rahmat bagi mereka. Dia mengatur segala
urusan dan menyusun tingkatan-tingkatan agar kita
memahami bahwa Allah Maha Lembut terhadap
hamba-hamba-Nya.
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Allaly memberi  regeki  kepada orang yang Dia
kehendaki tanpa perhitungan.” [Q.S. 2:212]

/10/
Semua Jiwa Berpotensi untuk Berilmu

Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa
semua ilmu secara potensial tertanam dalam setiap
jiwa manusia. Setiap jiwa memiliki kemampuan untuk
menerima segala ilmu. Jika ada jiwa yang kehilangan
bagian dari ilmu tersebut, itu disebabkan oleh faktor-

faktor eksternal yang memengaruhinya, sebagaimana
sabda Rasulullah Saw:
o) 5] i Gaes el 41 315

Allab menciptakan semna manusia dalam keadaan
hidup, lalu setan-setan menyesatkan mereka.”

Ia juga bersabda:
slaall Je 203 25830 88

“Setiap anak dilabirkan dalam keadaan fitrah.”
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Jiwa manusia yang berakal (al-nafs al-natqah al-
insaniyall) mampu menerima pancaran dari Jiwa
Universal dan siap menyerap bentuk-bentuk
pemahaman darinya berkat kesucian asalnya dan
sifat-sifat alaminya. Namun, sebagian jiwa menjadi
sakit di dunia ini dan terhalang dari memahami
kebenaran karena berbagai penyakit dan pengaruh.
Sementara sebagian lainnya tetap dalam keadaan
sehat dan tidak terpengaruh penyakit atau kerusakan,
sehingga mereka terus menerima  pancaran
kebenaran selama hidup mereka.

Jiwa-jiwa yang schat adalah jiwa yang mampu
menerima  wahyu dan  dukungan  (a/-ta’yid),
menunjukkan mukjizat, serta memiliki pengaruh
terhadap alam kejadian dan kerusakan. Jiwa-jiwa ini
tetap dalam kesehatan asalnya dan tidak rusak oleh
penyakit atau gejalanya. Karena itu, para nabi
berperan sebagai dokter jiwa (al-atba‘a al-nufis) dan
penyeru manusia untuk kembali kepada kesehatan
fitrah mereka.

Adapun jiwa-jiwa yang sakit di dunia yang rendah ini
memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Sebagian
penyakitnya ringan dan lemah, mulai terlintas awan
kelupaan dalam pikiran mereka. Mereka sibuk belajar
dan berusaha mencari kembali keschatan asalnya.

Penyakit mereka hilang dengan sedikit pengobatan,
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dan awan kelupaan tersebut sirna dengan sedikit
peringatan.

Ada sebagian orang yang belajar sepanjang hidup
mereka, sibuk mencari dan membenarkan sesuatu
setiap hati, namun tetap tidak memahami apa pun.
Hal ini terjadi karena kerusakan pada watak atau
kepribadian mereka. Jika kepribadian sudah rusak,
maka ia tidak akan menerima pengobatan apa pun.

Sebagian lainnya, meski mengingat dan melupakan,
melatih diri, dan merendahkan hati, mereka hanya
menemukan sedikit cahaya dan kilau yang samar.
Perbedaan ini muncul karena kecenderungan jiwa
mereka terhadap dunia atau justru berpaling darinya,
juga tergantung pada seberapa dalam mereka
tenggelam dalam dunia tersebut, sesuai dengan
kekuatan atau kelemahan mereka. Seperti orang sehat
yang jatuh sakit, atau orang sakit yang mulai sembubh.

Jika simpul ini terurai, jiwa akan menyadari adanya
ilmu laduni dan memahami bahwa sejak awal jiwa
sudah memiliki ilmu dan kejernihan. Jiwa menjadi
bodoh karena penyakit yang timbul akibat pergaulan
dengan tubuh yang kasar serta kehidupannya di
dunia yang melelahkan, keruh, dan gelap. Ketika
belajar, jiwa sebenarnya tidak sedang mencari ilmu
baru yang belum ada, atau menciptakan akal yang
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hilang. Sebaliknya, jiwa sedang berupaya untuk
menemukan kembali ilmu yang hilang akibat
penyakit yang dideritanya.

Penyakit itu adalah kecenderungan jiwa untuk terlalu
memikirkan ~ perawatan  tubuh, = menyiapkan
fondasinya, dan mengatur nafas. Seperti seorang ayah
yang penuh kasih terhadap anaknya, ia mencurahkan
perhatian pada pemeliharaan anak tersebut, sampai-
sampai seluruh perhatiannya tertuju hanya pada satu
hal, yaitu anaknya.

Jiwa, karena besarnya cinta dan belas kasihnya,
cenderung terikat pada tubuh ini. Ia sibuk dengan
merawat dan menjaga tubuh, serta memikirkan
kepentingannya. la terbenam dalam alam dunia,
terpesona olehnya, dan terpikat padanya. Maka, jiwa
memerlukan  belajar  sepanjang  hidup  untuk
mengingat apa yang telah dilupakan dan berharap
menemukan apa yang hilang. Belajar sebenarnya
adalah kembalinya jiwa kepada esensinya, yaitu untuk
mengeluarkan apa yang ada di dalam dirinya ke dunia
nyata, guna menyempurnakan hakikatnya dan
mencapai kebahagiaannya.

Jika jiwa lemah dan tidak dapat terpandu menuju
hakikat sejatinya, ia akan bergantung pada seorang
guru yang penyayang dan sempurna dalam ilmunya,
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memohon bantuan untuk mencapai tujuan dan
harapannya. Layaknya seorang yang sakit namun
tidak tahu cara menyembuhkan dirinya, tetapi
menyadari bahwa kesehatan itu baik dan diinginkan,
maka ia mendatangi seorang dokter yang penuh
kasih, berjalan bersamanya, menjelaskan kondisinya,
dan berlindung padanya agar sembuh dan
penyakitnya dihilangkan.

Kita pernah melihat seorang ilmuwan yang terkena
penyakit di bagian kepala dan dada. Karena penyakit
ini, jiwanya berpaling dari semua ilmu, melupakan
pengetahuannya, dan ditutup oleh tirai yang
menghalangi ingatan atas apa yang pernah ia pelajari
sepanjang hidupnya. Namun, ketika ia sembuh dan
kesehatannya pulih, ingatannya kembali, dan jiwanya
memulihkan pengetahuannya, mengingat kembali
apa yang terlupakan selama ia sakit.

Dengan demikian, kita mengetahui bahwa ilmu tidak
benar-benar hilang, hanya terlupakan. Ada perbedaan
antara penghapusan dan kelupaan. Penghapusan
adalah hilangnya jiwa dan jejak-jejaknya, sementara
kelupaan adalah kebingungan jiwa. Hal ini seperti
awan yang menutupi cahaya matahari dari
pandangan, atau seperti matahari yang terbenam,
berpindah dari atas bumi ke bawahnya.
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Pembelajaran jiwa bertujuan untuk membersihkan
diti dati penyakit-penyakit yang menutupi esensinya,
sehingga jiwa dapat kembali kepada pengetahuan
yang telah dimilikinya sejak awal fitrah, yaitu saat jiwa
berada dalam keadaan suci. Dengan memahami
tujuan pembelajaran ini, Anda akan mengetahui
hakikat serta subtansi jiwa.

Ketahuilah bahwa jiwa yang sakit memerlukan
pembelajaran dan waktu panjang untuk memperoleh
ilmu. Sementara itu, jiwa yang ringan, dengan
penyakit yang lemah, selubung yang tipis,
kepribadian yang schat, serta esensi yang murni dan
sempurna, tidak memerlukan pembelajaran yang
berlebihan atau usaha keras yang berkepanjangan.
Cukup dengan sedikit pemikiran, jiwa ini akan
kembali ke asalnya, mengarah pada permulaannya
dan  hakikatnya, memahami esensinya, serta
mengaktualisasikan potensi yang ada di dalamnya.

Apa yang tertanam dalam jiwanya menjadi jelas,
sechingga segala urusannya sempurna, keadaannya
lengkap. Ia mampu mempelajari banyak hal dalam
waktu singkat, memahami tentang jiwa universal, dan
membatasi diri hanya pada penerimaan jiwa-jiwa
partikular. Jiwa ini serupa dengan cinta kepada asal
mula, memutus akar dengki dan kebencian, serta

berpaling dari kesia-siaan dunia dan hiasannya.
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Ketika jiwa mencapai tingkat ini, ia telah mengetahui,
berhasil, dan menang. Inilah tujuan yang diidamkan
oleh semua orang.

Ketahuilah bahwa ilmu laduni adalah pancaran
cahaya ilham yang muncul setelah penyempurnaan
jiwa, sebagaimana firman Allah:

Ty a3y Lagdlo T s iy

“dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, lalu
Dia mengilbamkan kepadanya (jalan) kejabatan dan
ketakwaannya” [Q.S 91:7-8]

Penyempurnaan ini terjadi melalui proses kembalinya
jiwa kepada fitrahnya, yang dapat dicapai dengan tiga
cara. Pertama, dengan memperoleh seluruh tingkatan
ilmu, menilai ilmu tersebut, dan mengambil manfaat
terbesar darinya. Kedua, melalui latihan yang benar
(al-riyadah al-sadigah) dan pengawasan yang benar (al-
muraqabah al-sasihah).

Rasulullah telah mengisyaratkan hakikat ini dan
bersabda:

i 0 o el 4004535 12 Ly o 00
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“Barangsiapa mengamalkan apa yang ia Retabui,
Allah akan mewariskan kepadanya ilmu yang belum
ta ketabui.”

Ia juga bersabda:

o 45 {ye Aa8nll s A 51T 5o Gyl (13 3
HEN

“Barangsiapa yang ikblas kepada Allah selama empat
pulnb bari, Allah  akan  memunculkan mata  air
hikmah dari batinya ke lidabnya.”

Ketiga, melalui pemikiran (al-tafkir). Ketika jiwa telah
belajar dan berlatih dalam ilmu serta amal, dan
kemudian merenungkan pengetahuannya dengan
syarat berpikir yang benar, maka akan terbuka
baginya pintu-pintu rahasia. Seperti halnya seorang
pedagang yang berdagang dengan hartanya sesuai
syarat perdagangan, maka pintu keuntungan akan
terbuka baginya. Namun, jika ia menempuh jalan
yang salah, ia akan terjerumus dalam kerugian dan
kebinasaan.

Seseorang yang berpikir dengan benar akan menjadi
bagian dari orang-orang yang berakal, dan dari
hatinya akan terbuka jendela menuju alam gaib. Ia
akan menjadi pribadi yang memiliki akal yang jernih,
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berpengetahuan, mendapat ilham, dan selalu
mendapat dukungan. Sebagaimana sabda Nabi:

“Berpikir selama satu_jam lebih baik daripada ibadah
enam pulub tabun.”

Syarat-syarat berpikir akan kami jelaskan secara
ringkas dalam risalah lain, karena pembahasan
mengenai  berpikir, metode dan  hakikatnya
merupakan perkara yang rumit dan memerlukan
penjelasan  lebih lanjut. Semoga Allah Ta’ala
memberikan kemudahan.

Saat ini, kami mengakhiri risalah ini, karena

penjelasan ini cukup bagi mereka yang memahami.
R I ATt S U AT
&;yu‘gﬂmbﬁgﬂiﬂ\‘}a@ﬁle

“Barangsiapa yang Allab tidak berikan cabaya, maka
tidak ada cabaya baginya.” |Q.S. 24:40]

Allah lebih mengetahui apa yang benar, dan hanya
kepada-Nya kita akan kembali sebagai tujuan akhir.
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Ilustrasi: Saat Ibn Sina terbaring sakit di akhir hayatnya,

Abu ‘Ubayd al-Juzjani setia menemani dan membacakan
sebuah syair:

“Ketika aku menjadi besar, tidak ada negeri yang cukup lnas bagikn.

Ketika nilaikn menjadi tinggi, tidak ada pembeli yang

menginginkantku.”
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KISAH HIDUP IBN SINA

Ayahku berasal dari Balkh dan pindah ke Bukhara pada
masa pemerintahan Amir Nuh bin Mansur. Di sana, ia
bekerja sebagai pegawai pemerintah dan ditempatkan di
sebuah desa bernama Kharmaitsan, salah satu desa utama
di wilayah Bukhara. Tak jauh dari sana, ada desa Afshana,
tempat ia menikahi seorang wanita (namanya Sittarah,
ed), dan di situlah aku dilahirkan. Tak lama kemudian,
adik laki-lakiku lahir, dan kami sekeluarga pindah ke
Bukhara.

Sejak kecil, aku belajar Al-Qur’an dan sastra. Pada usia
sepuluh tahun, aku telah menguasai Al-Quran dan
berbagai karya sastra hingga banyak orang merasa takjub

dengan kemampuanku.

Ayahku adalah seorang yang menerima ajakan ulama
Ismailiyah dari Mesir. Bersama adikku, mereka sering
mendiskusikan ajaran-ajaran tentang jiwa dan akal sesuai
pemahaman Ismailiyah. Aku mendengarkan setiap
pembicaraan mereka, memahami isi perbincangan itu,
namun jiwaku menolak untuk menerimanya. Mereka
juga mulai mengajakku untuk memahami filsafat,
geometri, dan perhitungan India yang terkadang
disinggung dalam diskusi-diskusi mereka.
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Kemudian, ayahku mengirimku kepada seorang ahli
perhitungan India yang berprofesi sebagai penjual sayur,
dan aku belajar langsung darinya. Tak lama berselang,
Abu Abdullah al-Natili, yang mendaku sebagai filsuf,
datang ke Bukhara. Ayahku memintanya tinggal di rumah
kami agar aku bisa belajar darinya. Sebelum kedatangan
al-Natili, aku telah mempelajari fikih dan sering
berkunjung kepada Ismail al-Zahidi. Dalam perdebatan,
aku termasuk yang paling unggul, memahami dengan
baik cara berargumen dan mengajukan keberatan kepada

lawan sebagaimana kebiasaan para cendekiawan saat itu.

Kemudian, di bawah bimbingan al-Natili, aku mulai
mempelajari buku Isagoge karya Porphyry. Saat ia
menjelaskan definisi genus sebagai "sesuatu yang dapat
dikatakan tentang banyak hal yang berbeda dalam esensi,"
aku berkata, "Bukankah ini juga mencakup hal-hal yang
berbeda dalam aksiden?”

Ia tampak sangat terkesima oleh pemahamanku. Setiap
kali ia menjelaskan suatu masalah, aku dapat
memahaminya lebih baik daripada dia, yang membuatnya
terus-menerus heran. Ayahku pun memperingatkanku
untuk tidak terlarut dalam hal-hal selain ilmu.
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Di bawah bimbingan al-Natili, aku mempelajari dasar-
dasar logika, meskipun untuk pembahasan yang lebih
mendalam, ia tidak memiliki pengetahuan yang memadai.
Aku lalu melanjutkan membaca buku-buku secara
mandiri dan mempelajari komentar-komentarnya hingga

aku berhasil menguasai ilmu logika sepenuhnya.

Saat mempelajari buku Euclid, aku hanya membutuhkan
bimbingannya untuk lima atau enam proposisi pertama,
setelah itu aku mampu menyelesaikan seluruh buku
secara mandiri. Selanjutnya, aku beralih ke Almagest.
Ketika tiba di bagian tentang geometri, al-Natili berkata,
"Bacalah sendiri, lalu tunjukkan hasilnya kepadaku, nanti
aku koreksi jika ada kesalahan.” Namun, kenyataannya, ia
tidak benar-benar memahami isi buku tersebut. Banyak
masalah yang baru ia pahami setelah aku menjelaskannya.
Akhirnya, al-Natili meninggalkanku dan pergi ke
Gurgan,j.

Aku lalu sepenuhnya tenggelam dalam mempelajari
buku-buku fisika, metafisika, dan matematika, hingga
pintu-pintu pengetahuan terbuka luas bagiku. Setelah itu,
aku mulai tertarik pada ilmu kedokteran dan membaca
berbagai buku yang membahasnya. Kedokteran ternyata
bukanlah ilmu yang sulit, sehingga dalam waktu singkat
aku menguasainya dan menjadi unggul. Bahkan, para
dokter terkemuka saat itu datang untuk belajar
kedokteran dariku.
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Aku juga mulai merawat pasien, dan melalui pengalaman-
pengalaman praktis dalam pengobatan, pintu-pintu
pengetahuan semakin terbuka lebar bagiku, hingga sulit
dilukiskan dengan kata-kata. Meskipun begitu, aku tetap
meluangkan waktu untuk mempelajari fikih dan sering
terlibat dalam diskusi-diskusi tentangnya. Saat itu, usiaku

baru enam belas tahun.

Kemudian, aku sepenuhnya mencurahkan diri untuk
belajar dan membaca selama satu setengah tahun,
mendalami logika serta cabang-cabang filsafat lainnya.
Sepanjang waktu malam itu, aku tidak pernah tidur
nyenyak, baik siang maupun malam, dan tidak

menyibukkan diri dengan hal-hal lain.

Setiap argumen dari buku-buku yang kubaca
kukumpulkan, lalu kucermati satu per satu. Aku
mengkaji premis-premisnya, menelusuri keterkaitannya,
dan menilai hasil dari tiap argumen.

Dengan saksama, aku juga memperhatikan syarat-syarat
dari premis tersebut hingga mampu menemukan solusi
dari berbagai permasalahan. Setiap kali terjebak
kebuntuan, aku akan kembali meninjau ulang premis dan

metode yang digunakan hingga masalah itu terpecahkan.
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Aku terus-menerus pergi ke masjid untuk shalat,
mengadu kepada-Nya, dan memohon kepada Tuhan agar
membuka pintu-pintu ilmu yang masih tersembunyi
bagiku. Pada malam hari, aku pulang ke rumah, menelaah
kembali pelajaran-pelajaran yang telah kupelajari di
bawah terang lentera. Ketika merasa lelah atau
mengantuk, segelas minuman  kuteguk  untuk
memulihkan energiku, lalu kembali membaca. Bahkan,
ketika tertidur, sering kali dalam mimpi solusi dari

masalah yang kupelajari tampak jelas bagiku.

Aku terus menjalani proses ini hingga seluruh
pengetahuan yang kumiliki tertanam kokoh dalam diriku,
sejalan dengan kemampuan manusia. Semua yang
kupelajari pada masa itu masih lekat dalam ingatanku
hingga sekarang, dan aku tidak perlu menambahkan
apapun lagi. Aku telah memahami segala sesuatu yang

dipelajari hingga hari ini.

Aku telah menguasai ilmu logika, alam, dan matematika,
hingga akhirnya aku sampai pada ilmu ketuhanan. Aku
membaca Metafisika setelah mempelajari ilmu alam,
namun tidak mampu memahami maksudnya. Aku
mengulanginya berkali-kali, hingga mencapai empat
puluh kali, bahkan hampir menghafalnya, tetapi tetap
tidak bisa menangkap tujuannya. Hal ini membuatku
begitu putus asa hingga aku berkata dalam hati, "Buku ini
mustahil untuk dipahami."
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Suatu hari, ketika berjalan ke toko buku, aku melihat
seorang penjual menawarkan buku berdebu dan berkata,
"Belilah buku ini, pemiliknya sangat membutuhkan uang.
Aku akan menjualnya dengan harga murah, hanya tiga
dirham.” Aku pun membelinya, dan ternyata buku itu
adalah karya Abu Nasr al-Farabi tentang maksud
Metafisika.

Sesampainya di rumah, aku segera membacanya, dan
seketika itu juga maksud buku tersebut menjadi jelas
bagiku karena isinya telah kuhafal sebelumnya. Hatiku
meluap-luap dengan kegembiraan, dan keesokan harinya,

aku bersedekah kepada orang-orang miskin sebagai wujud

syukurku kepada Allah SWT.

Pada waktu itu, Sultan Bukhara, Nuh bin Mansur, jatuh
sakit dengan penyakit yang membuat para dokter tak
berdaya mengobatinya. Namaku telah dikenal luas karena
ketekunanku dalam belajar dan membaca, sehingga
namaku disebut di hadapan Sultan, dan mereka
memintanya untuk memanggilku. Aku pun datang dan
ikut serta dalam pengobatannya, mengabdikan ilmuku
demi kesembuhannya.
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Suatu hari, aku meminta izin kepada Sultan untuk
memasuki perpustakaannya dan membaca buku-buku
yang ada di sana. Ia mengizinkanku, dan aku memasuki
sebuah rumah besar yang terdiri dari banyak ruangan,
masing-masing penuh dengan peti-peti berisi buku-buku

yang ditumpuk rapi.

Di satu ruangan terdapat koleksi buku-buku bahasa Arab
dan puisi, di ruangan lain buku-buku fikih, dan begitu
seterusnya, setiap ruangan mewakili satu bidang ilmu
tersendiri.

Aku mempelajari katalog buku-buku klasik dan mencari
apa yang aku butuhkan. Di sana, aku menemukan banyak
buku yang sebelumnya belum pernah kulihat, bahkan
namanya pun belum pernah kudengar. Aku membaca
buku-buku itu, memahami isinya, dan mengetahui
kedudukan setiap penulis dalam bidang ilmu mereka

masing-masing.

Ketika aku mencapai usia delapan belas tahun, aku telah
menguasai seluruh ilmu yang ada di perpustakaan itu.
Pada saat itu, ingatanku masih sangat kuat untuk
menghafal, meskipun kini, ilmuku lebih matang. Namun,
inti dari ilmu itu tetap sama; tidak ada yang baru yang
kutambahkan setelahnya.
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Aku memiliki seorang tetangga bernama Abu al-Hasan al-
Arudi, yang memintaku untuk menyusun sebuah buku
komprehensif tentang ilmu yang ia kuasai. Aku
menuliskan untuknya sebuah karya berjudul Kizab al-
Majmu’ dan menamainya dengan namanya. Dalam buku
itu, aku mencakup semua cabang ilmu, kecuali
matematika. Saat itu, usiaku baru dua puluh satu tahun.

Aku juga memiliki seorang tetangga bernama Abu Bakr
al-Barqi al-Khawarizmi, seorang cendekiawan yang sangat
cerdas dalam fikih, tafsir, dan menjalani kehidupan
zuhud. Ia sangat tertarik pada ilmu-ilmu ini dan
memintaku untuk menjelaskan beberapa buku.

Untuknya, aku menuliskan sebuah karya besar berjudul
al-Hasil wa al-Mahbsul dalam sekitar dua puluh jilid.
Selain itu, aku juga menulis sebuah buku tentang etika
yang kuberi judul a/-Birr wa al-Itsm . Kedua buku ini
hanya berada di tangannya, dan tak ada seorang pun yang
pernah melihat salinannya.

Tak lama kemudian, ayahku meninggal dunia dan
hidupku berubah drastis. Aku terpaksa meninggalkan
Bukhara dan pindah ke Gurganj. Di sana, wazir Abu al-
Hasan al-Suhaili, seorang yang sangat mencintai ilmu

pengetahuan, memegang kendali pemerintahan.
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Aku diperkenalkan kepada Amir Ali bin Ma'mun di
Gurgan (juga dikenal sebagai Gorgan, sebuah kota
penting di wilayah Khurasan, ed). Saat itu, aku berada di
bawah perlindungan seorang ahli fikih dan diberikan
tunjangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhanku.
Namun, keadaan tak menentu memaksaku untuk
berpindah-pindah. Dari Gurganj, aku menuju Nasa
(Nama ini mungkin merujuk pada Nishapur [Naysabur],
salah satu kota besar di Khurasan pada masa itu, ed),
kemudian ke Bayward, lalu ke Tus, lalu Samangan
(Samangan, wilayah ini terletak di utara Afghanistan
modern, ed), hingga akhirnya ke Jajarm, yang merupakan
perbatasan Khurasan. Dari sana, aku melanjutkan
perjalanan ke Gorgan dengan tujuan bertemu Qabus.
Namun, di saat yang sama, Qabus ditangkap dan
dipenjarakan di salah satu benteng, dan akhirnya ia wafat

di sana.

Setelah itu, aku melanjutkan perjalanan ke Dehistan (juga
dikenal sebagai Merv Dehistan, yang merupakan wilayah
di dekat Laut Kaspia, pada perbatasan antara
Turkmenistan modern dan Iran, ed), di mana aku
menderita sakit yang sangat parah. Ketika kondisiku
sedikit membaik, aku kembali ke Gorgan dan di sana aku

bertemu dengan Abu Ubaid al-Juzjani.
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Ia membacakan sebuah puisi tentang keadaanku, yang di
dalamnya terdapat bait berikut:

“Ketika aku tumbuh besar, tak ada tempat yang cukup
luas bagiku. Ketika hargaku melambung tinggi, tak ada
yang ingin membeliku.”

Sumber tulisan:

Ibn Sina. (1982). Kitab al-Najat fi al-Hikmah al-
Mantigiyyah wa al-Thabi'tyyah wa al-Ilabiyyah (Diedit
oleh Doktor Majid Fakhri). Beirut: Dar al-Afaq al-
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ILMU LADUNI

Menyingkap Rabasia Ilmn Tlabi yang Tersembunyi

Buku terjemahan ini dijuduli Ima Laduni: Menyingkap Rabasia
Iimu llabi yang Tersembunyi, membahas dimensi pengetahuan
ilahi yang diperoleh tanpa proses belajar konvensional,
melainkan melalui pencerahan langsung dari Tuhan. Buku ini
menjelaskan konsep ilmu laduni yang sering diperdebatkan
oleh ulama dan ahli tasawuf, dengan keyakinan bahwa ilmu ini
lebih tinggi kedudukannya daripada pengetahuan formal
karena berasal dari alam ghaib dan malakut yang

memengaruhi jiwa manusia.

Ibn Sina dalam risalahnya memberikan argumen teologis dan
filosofis tentang keunggulan ilmu laduni sebagai pemandu
spiritual. Ia menjelaskan perbedaan antara ilmu yang
diperoleh melalui usaha manusia dan yang diturunkan
langsung oleh Tuhan, serta peran jiwa yang murni dalam
menerima wahyu. Pembahasan ini menyoroti peran wahyu,
ilham, dan hubungan mereka dengan para nabi serta wali,
dalam membimbing manusia menuju pemahaman spiritual

dan hakikat kehidupan.

Selamat membaca, selamat menyelami Ibn Sina.




